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Abstract

Mathematics is a science that is very closely related to daily life, especially in the progress of science
and technology, therefore mathematics is taught at all levels of education, even though students still
have difficulty in working on math problems. The purpose of this study is to analyze students' mistakes
in doing math problems, especially in circle material and find out the factors that cause students
difficulty working on problems. The method used is descriptive qualitative. The subjects of this study
were class IX students in one of the 22 public junior high schools in Cimahi, then the student test results
would be further analyzed. The instrument was given in the form of 5 items of circle material to analyze
students' difficulties, while to find out the factors that caused students difficulty working on problems
through observation and interviews with students and teachers. The results showed the average test
results worth 60.18 are in the category of lacking (low) that means, students are still having difficulty in
solving circle questions.

Keywords: Error Analysis, Circle Material, Causes Factors.

Abstrak

Matematika merupakan ilmu yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, terutama pada
kemajuan IPTEK, oleh karena itu matematika diajarkan di semua jenjang pendidikan, walaupun begitu
siswa masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal matematika. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika, khususnya
pada materi lingkaran serta mengetahui faktor-faktor penyebab siswa kesulitan mengerjakan soal.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IX di
salah satu SMPN di Kota Cimahi yang berjumlah 22 orang, kemudian hasil tes siswa akan dianalisis
secara lanjut. Instrumen yang diberikan berupa 5 butir soal materi lingkaran untuk menganalisis
kesulitan-kesulitan siswa, sedangkan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab siswa kesulitan
mengerjakan soal dengan melalui observasi dan wawancara terhadap siswa dan guru. Hasil penelitian
menujukkan hasil tes rata-rata bernilai 60.18 berada dalam kategori kurang (rendah) itu artinya, siswa
masih kesulitan dalam menyelesaikan soal lingkaran.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Materi Lingkaran, Faktor-faktor Penyebab.

How to cite: Jayanti, R. A., Hidayat, W. (2020). Analisis Kesalahan Siswa SMP dalam
Menyelesaikan Soal pada Materi Lingkaran. JPMI — Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif,
3 (3). 259-272.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang diajarkan pada semua jenjang pendidikan, itu artinya
matematika merupakan ilmu yang sangat penting bagi kehidupan manusia, apalagi dengan
kemajuan IPTEK memaksakan kita untuk makin berkembang salah satunya dengan menguasai
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ilmu pendidikan terutama matematika, karena matematika menjadi pendukung berbagai ilmu
pendidikan lainnya serta berbagai aspek kehidupan manusia. Namun pada kenyataannya,
matematika adalah salah satu beban berat bagi siswa, pasalnya siswa menganggap bahwa
matematika adalah pelajaran yang paling sulit dan paling dihindari. Hal ini diperkuat oleh
(Abdurrahman, 2012) bahwa banyak yang memandang matematika sebagai studi yang paling
sulit. Hal tersebut ditunjukkan dengan terdapat kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan
soal, sehingga menimbulkan hasilnya belajar siswa yang rendah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi belajar matematika pada tahun 2018.
Berdasarkan hasil Ujian Nasional matematika tahun 2018 sub matematika terbagi menjadi 4
yaitu bilangan, geometri, aljabar dan statistika. Dalam hasil tersebut siswa yang dapat
mengerjakan soal materi bilangan 44%, materi aljabar 43,8%, materi geometri 41% dan materi
peluang dan statistika 45%. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa geometri merupakan salah
satu dari beberapa materi yang memiliki nilai terendah dari beberapa nilai yang lain.

Geometri adalah salah satu pokok bahasan dari matematika yang sangat penting diberikan
kepada peserta didik karena aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari (Manalu et al, 2020).
Salah satu materi geometri yang terdapat pada kelas VIII SMP yang bersangkutan dengan
kehidupan sehari-sehari yaitu lingkaran (Gafur et al, 2016). Siswa dilatih untuk untuk
memecahkan suatu permasalahan yang mempunyai kaitan dengan luas dan keliling lingkaran,
misalnya siswa diberi suatu permasalahan bagaimana mengetahui sebuah luas papan kayu yang
dibutuhkan untuk menutup sebuah sumur (Maharani & Bernard, 2018). Namun pada
kenyataannya siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal lingkaran. Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Adirakasiwi (Adilla, D. N., Zanthy, L. S., Yuspriyati,
2020) bahwa kesulitan pada siswa dalam mempelajari geometri juga terjadi pada materi
lingkaran. Lestari et al. (2016) menyatakan bahwa jenis kesalahan yang sering terjadi pada
siswa saat menyelesaikan soal mengenai keliling juga luas lingkaran adalah: (1) kesalahan
konsep, yaitu kesalahan dalam menerapkan rumus lingkaran; (2) kesalahan fakta, kesalahan
dalam menulis satuan luas lingkaran serta salah saat menarik kesimpulan akhir jawaban; (3)
kesalahan prinsip, yaitu kesalahan ketika menafsirkan soal; dan (4) kesalahan prosedural, yaitu
kesalahan siswa saat melakukan perhitungan perkalian dan perpangkatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa
dalam mengerjakan soal lingkaran, yang kemudian hasil dari penelitian ini akan dijadikan
sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya guna mengatasi kesulitan siswa dengan cara
pembelajaran yang tepat.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa deskriptif kualitatif. Menurut Arikunto
(Bernard et al, 2018) penelitian deskriptif ialah penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana keadaan dan kondisi objek/subjek yang diteliti dimana hasilnyadijelaskan dalam
bentuk laporan penelitian. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX di salah satu SMPN di
Kota Cimahi yang berjumlah 22 orang. Data yang diambil untuk mengetahui kesulitan dalam
mengerjakan soal didalam penelitian ini berupa hasil tes tertulis siswa. Sedangkan untuk
mengetahui faktor-faktor penyebab siswa kesulitan mengerjakan soal yaitu dengan melakukan
observasi terhadap cara pembelajaran guru dan melakukan wawancara kepada siswa & guru.
Instrumen yang diberikan sebanyak 5 butir soal yang berbentuk uraian dengan tingkat kesulitan
yang berbeda-beda.
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Langkah-langkah dalam melakukan analisis pada penelitian ini diantaranya, dengan diberikan
5 butir soal berbentuk uraian pada siswa, kemudian seluruh hasil tes siswa dianalisis, serta
mendeskripsikan hasil analisis. Dari hasil analisis itulah dapat diketahui jenis-jenis kesalahan
yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal.

Instrumen yang digunakan untuk menganalisis kesulitan siswa pada materi lingkaran terdiri
dari 5 butir soal sebagai berikut:

2.

5.

. Perhatikan gambar di bawah ini!

Berdasarkan gambar tersebut, berapakah besar sudut C, D, E dan F? Kemukakan alasanmu!

Sebuah jam dinding berbentuk lingkaran lengkap dengan angka 1 — 12 dan jarum jam serta
menitnya, (jarum detik diabaikan). Jika pada saat ini jam menunjukkan pukul 16.00, maka
tentukan :
a. Bagaimana rumus untuk menentukan besar sudut pusat pada saat itu dan hitung besar
sudutnya
b. Sudut keliling yang dibentuk oleh kedua jarum jam terhadap angka angka 7, angka 8
dan angka 9
Ibu memiliki 1 buah pizza dengan jari jari 21 cm kemudian pizza tersebut akan dibagikan
kepada 4 orang anaknya. Pizza tersebut dipotong dengan ukuran berbeda, anak terakhir
mendapat potongan terkecil yang memiliki sudut pizza 200, anak ketiga mendapatkan
potongan pizza dengan besar sudut 400. Jika anak kedua mendapatkan pizza dengan
panjang tepian pizza 22 cm, maka berapakah panjang tepian pizza yang didapatkan anak
pertama?
Perhatikan gambar di bawah ini!

QQQ%OC%O

154em? 154cm? 462 cm? 462 cm?

Berdasarkan gambar di atas, bagaimanakah rumus untuk menentukan luas lingkaran ? dan
berapakah luasnya?

Perhatikan gambar di bawah ini!
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Diketahui panjang jari-jari lingkaran yang terkecil adalah 21 c¢cm, sudut pusat lingkaran adalah
60° . Tentukanlah panjang busur lingkaran ke-2 dan ke-4! dan berapakan panjang busur
lingkaran ke-n?

Tujuan dalam penelitian ini selain mengetahui letak kesalahan-kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal, diantaranya adalah mengetahui faktor-faktor penyebab siswa mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal dengan melakukan observasi terhadap bagaimana
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan melakukan wawancara terhadap guru serta siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Instrumen yang diberikan kepada siswa sebanyak 5 butir soal, dimana masing-masing soal
memiliki bobot 6, jadi total keseluruhan siswa yang dapat menyelesaikan semuanya dengan
baik dan benar akan memiliki bobot 30, yang kemudian akan dikalikan 10 lalu dibagi 3, maka
nilainya adalah 100.

Berikut ini adalah hasil tes siswa yang dikategorikan berdasarkan tabel 1, sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Tes Siswa

Nilai Siswa Frekuensi Frekuensi Relatif Kategori
86—-100 1 4.54% Sangat Baik
8085 2 9.09% Baik
75-79 2 9.09% Cukup Baik
60—-74 14 63.63% Kurang
0-59 3 13.63% Sangat Kurang
Jumlah 22 100%

Rata-Rata 60.18 Kurang

Presentase siswa yang nilainya di atas KKM atau di atas 75—79 sebanyak 22.72% sisanya
berada di bawah KKM, artinya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal lingkaran.

Berdasarkan hasil tes siswa yang telah di analisis peneliti, maka ditemukanlah beberapa
kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal pada materi lingkaran. Adapun kesulitan
yang ditemukan, peneliti sajikan dalam bentuk tabel 2, sebagai berikut:
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Tabel 2. Kriteria Kesulitan Siswa

Jenis Kesulitan Kriteria Kesulitan
Memahami Soal Kesalahan dalam menerapkan rumus
Membaca Soal Ketidaksesuaian dengan apa yang diminta
dalam soal
Mengidentifikasi Permasalahan Kesalahan dalam menentukan prosedur,
kesalahan berhitung
Memahami Konsep Ketidaksesuaian dalam menerapkan konsep

Pembahasan

Berikut adalah hasil jawaban siswa beserta analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal:
Jawaban siswa no 1:

lee arah g
fearens Sudee 5 meﬂﬂh“dﬂfﬁi\ Lo
moeo: fo=l (2 LE 2LF
L fusak o Lkali Lkn

Llemae -2 x LkD
0

1. Pethatikan gambar d7 bawah ini!

Cell = 800 B L{SD(.L C, éplLE/
= LF)

Berdasarkan gambar tersebut, berapakah besar sudut C, D, E dan F? Kemukakan alasanmu!

Gambar 1. Kesulitan Siswa Memahami Soal

Jawaban siswa di atas, nyaris sempurna sesuai dengan apa yang diminta soal, mengemukakan
alasan dengan tepat bahwa sudut C, D, E dan F merupakan sudut keliling. Namun, pada jawaban
siswa tidak diberikan informasi mengenai manakah yang termasuk sudut pusat supaya terlihat
gambaran yang mana sudut pusat dan yang mana sudut keliling. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Ningrum (2013) bahwa siswa kurang dalam memahami bahasa soal dalam bentuk
cerita dan kesalahan lain yang sering dilakukan siswa yaitu kurang teliti dalam menerapkan
rumus yang akan digunakannya.

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 'P\QD
L= D2 Z_-‘E'-:[_‘]C
L st = 21x suduk

!/-/L‘[w\y

Berdasarkan gambar tersebut, berapakah besar sudut C, D, E dan F? Kemukakan alasanmu!

Gambar 2. Kesulitan Siswa Membaca Soal

Untuk jawaban no 2, terdapat 17 siswa atau apabila dalam presentase 77,27% menjawab persis
seperti jawaban di atas. Kesalahan pada jawaban di atas yaitu siswa tidak memberikan informasi
manakah yang merupakan sudut keliling dan sudut pusat. Kemudian, kesalahan selanjutnya,
pertanyaan pada soal, siswa diminta untuk menghitung besarnya sudut C, D, E dan F, namun
siswa tidak melakukan perintah tersebut dan tidak mengemukakan alasan untuk memperkuat
jawaban siswa dalam menghitung sudut C, D, E dan F. Sejalan dengan pendapat Indahsari &
Fitrianna (2019) salahsatu kesalahan siswa dalam hal ini adalah kurang memahami dari
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permasalahan yang diberikan, sehingga jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan permintaan
soal.

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Berdasarkan gambar tersebut, berapakah besar sudut C, D, E dan F? Kemukakan alasanmu!

Le =Lp = Le

Gambar 3. Kesulitan Siswa Memahami Soal

Jawaban di atas hanya mengemukakan mengenai sudut pusat keliling. Permintaan pada soal
adalah berapakah besar sudut C, D, E dan F. Namun siswa tidak membaca perintah yang ada
pada soal dengan baik, sehingga soal dengan jawaban hasilnya tidak sinkron. Padahal setelah
kita tahu mana yang termasuk sudut keliling dan mana yang termasuk sudut pusat, kita sudah
dapat menentukan besar sudut C, D, E dan F. Siswa tersebut mengalami kesulitan dalam
menentukan sudut pusat dan sudut keliling. Sejalan dengan hasil penemuan Gafur et al. (2016)
menyatakan bahwa sebagian besar siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang
berkaitan dengan lingkaran khususnya pada materi hubungan sudut pusat dengan panjang
busur dan luas juring lingkaran.

Jawaban siswa no 2:

2. Sebuah jam dinding berbentuk lingkaran lengkap dengan angka 1 ~ 12 dan jarum jam serta
menitnya, (jaram detik diabaikan). Jika pada saat ini jam menunjukkan pukul 16.00, maka
tentukan :

\) a. Bagaimana rumus untuk menentukan besar sudut pusat pada saat itu dan hitung besar
sudutnya

7 \ b. Sudut keliling yang dibentuk oleh kedua jarom jam terhadap angka angka 7, angka 8

] :’/lx 1267 denangka9 g 12.0°

9 :(,oo

&
Gambar 4. Kesulitan Siswa Mengidentifikasi Pemasalahan

Jawaban siswa di atas sudah benar, namun sangat disayangkan siswa tidak menjelaskan rumus
untuk menentukan besar sudut pusat, siswa langsung menghitung besar sudutnya. Kemudian
untuk jawaban b, keterangannya tidak lengkap, tidak memberikan alasan mengapa jawaban
yang ditulis seperti itu. Hal ini telah dikemukakan oleh Punding (2018) yang menyatakan,
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal lingkaran berkenaan dengan kesalahan yang
dilakukan oleh siswa pada saat menggunakan dan menerapkan prosedur langkah-langkah
untuk menyelesaikan soal lingkaran.

| B0 g 0
\ =
"‘b(d\‘-_qxxﬁbb:\lb L‘
Sk =L ¢ p b
7 260

Gambar 5. Kesulitan Siswa Memahami Soal
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Pada jawaban siswa di atas, siswa tidak memberikan informasi mana yang merupakan jawaban
dari soal a, dan manakah yang merupakan jawaban dari soal b. siswa tersebut langsung
menuliskan seperti di atas, tidak memberikan informasi yanhg lengkap, bisa jadi siswa tersebut
ingin segera selesai mengerjakan soal ini, tanpa memperhatikan apa yang diminta dari soal,
siswa tersebut lebih mengutamakan kepada hasil dibandingkan proses. Itu artinya, siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami soal. Seperti hal nya dengan penemuan Lineaus et al.
(2016) yang menyatakan bahwa banyak kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal
yaitu kurang memahami apa yang diminta dari soal, sehingga jawaban yang diberikan tidak
sesuai, untuk itu diperlukan untuk membaca soal secara teliti dan berulang, karena dengan
membaca soal secara berulang, siswa dapat lebih memahami masalah yang diberikan.

2. Sebuah jam dinding berbentuk lingkaran lengkap dengan angka 1 — 12 dan jarum jam serta
menitnya, (jarum detik diabaikan). Jika pada saat ini jam menunjukkan pukul 16.00, maka

tentukan :

a. Bagaimana rumus untuk menentukan besar sudut pusat pada saat itu dan hitung besar
sudutnya

b. Sudut keliling yang dibentuk oleh kedua jarum jam terhadap angka angka 7, angka 8
dan angka 9

Gambar 6. Kesulitan Siswa Membaca Soal

Pada gambar di atas terlihat siswa tidak menjawab soal tersebut. Saaat dilakukan wawancara
mengenai alasan siswa tersebut tidak menjawab soal, siswa tersebut menjawab “bahwa soalnya
susah, waktunya ga cukup juga.” Soal dalam bentuk cerita merupakan soal yang dianggap sulit
bagi siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rabudianto (2015) bahwa masalah-masalah
dalam bentuk soal cerita memang sulit dikerjakan oleh siswa. Selain itu salahsatu faktor
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal adalah terburu-buru dalam membaca dan memahami
soal serta lupa akan metode atau prosedur penyelesaian yang tepat (Juwita & Zahra, 2019).

Jawaban siswa no 3:

3, Tbumemiliki ! buah pizza dengan jari jari 21 om kemudian pizza efesbat araneagikan
kepada 4 orang anaknya. Pizza tersebut dipotong dengan ukuran berbeda, anak terakhir
mendapat potongan terkecil yang memiliki sudut pizza 20°, anak ketiga mendapatkan
potongan pizza dengan besar sudut 40°, Jika anak kedua mendapatkan pizza dengan panjang
tepian pizza 22 cm, maka berapakah panjang tepian pizza yang didapatkan anak pertama?

Arz ol .12 0K 2% 1o 6o°
36" 22,47 360" 32 & 6

A g o Cao
A= 3bo® - 40207 6” j\m@ ( )
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oo’ Tysr 3 B2 =264 =BG 0m

Gambar 7. Kesulitan Siswa Berhitung

Soal pada no 3, memberikan informasi bahwa anak terakhir mendapat potongan pizza sebesar
200, anak ketiga mendapatkan potongan pizza dengan besar sudut 400 dan untuk anak kedua
tidak diketahui besar sudutnya namun hanya diketahui panjang tepian. pada saat kita telah
menemukan besar sudut pizza anak kedua, maka kita akan mengetahui besar sudut anak
pertama, karena besar sudut anak pertama hingga anak terakhir (keempat) kita menemukan
pola, bahwa selisih antar anak satu ke yang lain adalah 200 tanpa menghiraukan sisa dari pizza
tersebut. Namun, pada jawaban siswa di atas siswa tersebut mengambil sudut 2400 sebagai
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potongan pizza anak pertama, karena siswa tersebut mengira seluruh pizza diberikan kepada
semua anak, hal ini berdampak pada jawaban siswa yang tidak tepat. Sejalan dengan penemuan
Timutius et al. (2018) menyatakan bahwa kesalahan memahami informasi ini dikarenakan

kurang mampunya siswa dalam mengidentifikasi permasalahan dan kurangnya kecermatan
siswa dalam melakukan perhitungan.

3. Ibu memiliki 1 buah pizza dengan jari jari 21 cm kemudian pizza tersebut akan dibagikan
kepada 4 orang anaknya. Pizza terscbut dipotong dengan ukuran berbeda, anak terakhir
mendapat potongan terkecil yang memiliki sudut pizza 20°, anak ketiga mendapatkan
potongan pizza dengan besar sudut 40°. Jika anak kedua mendapatkan pizza dengan panjang
tepian pizza 22 cm, maka berapakah panjang tepian pizza yang didapatkan anak pertama?
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Gambar 8. Kesulitan Siswa Menentukan Prosedur Penyelesaian

Jawaban siswa di atas, terlihat bahwa siswa tersebut lebih mementingkan hasil dibandingkan
proses. Padahal untuk mengetahui bahwa siswa mengerti mengenai materi matematika dilihat
dari proses yang dilakukannya. Kemudian, siswa tersebut tidak memberitahu bahwa 800 yang
siswa kerjakan untuk menghitung panjang tepian pizza anak pertama tidak tahu berasal dari
mana, tidak memberikan alasan yang kuat untuk meshahihkan jawaban siswa. Padahal dalam

sebuah pendidikan tidak hanya mementingkan hasil tetapi juga proses dalam pendidikan
(Republik, 2014).
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Gambar 9. Kesulitan Siswa Berhitung

Jawaban di atas, terdapat kekeliruan pada bagian menghitung panjang tepian pizza yang
didapatkan anak pertama, hasilnya namun saat hasilnya desimal, siswa tersebut mengalikannya
dengan angka 6. 6 yang siswa itu dapatkan tidak tahu berasal dari mana, ditambah lagi dengan
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tidak memberikan alasan untuk memperkuat jawaban siswa tersebut. Hal ini berdampak pada
jawaban siswa yang keliru. Sejalan dengan Pendapat Yusuf & Fitriani (2020) yang menyatakan
satu kesalahan diawal akan membuat kesalahan pada langkah berikutnya, karena matematika
harus diselesaikan secara berurutan. Sama hal nya pendapat Punding (2018) yang menyatakan
kesalahan pada satu langkah penyelesaian sebelumnya dapat mempengaruhi kesalahan pada
langkah selanjutnya.

Jawaban siswa no 4:

Untuk jawaban no 4, sebanyak 86% siswa menjawab sama persis antar siswa. Berikut adalah
jawaban siswa yang mewakili jawaban siswa lainnya.

By Sam~

4194 xo s .2 c?

Gambar 10. Kesulitan Siswa Menentukan Prosedur Penyelesaian

Jawaban siswa sudah benar, namun siswa lebih menekankan pada hasil di bandingkan
prosesnya, padahal pada soal no 4. Siswa diminta bagaimana menentukan luas lingkaran F? dan
berapakah luasnya? Siswa langsung menjawab ke pertanyaan menghitung luas F tanpa
mengetahui asal usul rumusnya berasal dari mana. Ini menandakan kurangnya kemampuan
siswa untuk membaca soal dengan teliti, siswa lebih mengutamakan kepada jumlah atau hasil.
Menurut Adilla, D. N., Zanthy, L. S., Yuspriyati (2020) kesalahan memahami informasi, yaitu
kesalahan yang dialami siswa dalam memahami masalah soal dalam bentuk cerita yang
berkaitan dengan interpretasi dari makna bahasa dan memaknai gambar pada soal cerita.
Padahal prosedurnya itu adalah menentukan rumus yang digunakan kemudian menghitungnya.

Jawaban Siswa no 5:

5. Perhatikan gambar di bawal ini!
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Gambar 11. Kesulitan Siswa Berhitung

Jawaban siswa di atas sudah memenuhi apa yang diminta pada soal, yaitu menghitung panjang
busur ke-2 dan ke-4 kemudian menghitung panjang busur lingkaran ke-n. Namun, terdapat

kekeliruan dalam menghitung 2—24 =22 cm yang seharusnya hasilnya itu adalah 44 cm, kurang

teliti siswa dalam menjawab berdampak pada jawaban siswa. Kemudian, terdapat 20 siswa
tidak memeriksa kembali jawaban yang sudah dikerjakan dengan berdalih sudah pasrah. Itu
artinya, sebanyak 20 siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Seperti yang
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dinyatakan Jamaris (2014) mengemukakan bahwa kesulitan yang dialami oleh anak yang
berkesulitan matematika adalah 1) kelemahan dalam menghitung, banyak siswa yang memiliki
pemahaman yang baik tentang berbagai konsep matematika, tetapi hal ini tidak selalu sama
dengan kemampuannya dalam berhitung. siswa tersebut melakukan kesalahankarena mercka
salah membaca simbol-simbol matematika dan mengoperasikan angka secara tidak benar, dan
2) kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, salah satu kesulitan yang dialami oleh siswa yang
berkesulitan matematika adalah tidak mampu menghubungkan. Selain itu juga sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan peneliti terdahulu, kesalahan siswa itu diantaranya salah dalam
memahami soal, salah dalam menyusun rencana, kurang teliti ketika memeriksa kembali, dan
lain-lain (Indahsari & Fitrianna, 2019).

5. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Gambar 12. Kesulitan Siswa Membaca Soal

Jawaban siswa di atas sudah benar, hanya saja memenuhi salah satu pertanyaan saja yaitu
menentukan panjang busur lingkaran ke-2 dan ke-4. Satu pertanyaan lainnya yaitu berapakah
panjang busur lingkaran ke-n itu tidak dijawab oleh siswa.

5. Perhatikan gambar di bawah ini! =g <7 770¢cm’

Gambar 13. Kesulitan Siswa Memahami Konsep

Gambar di atas menunjukkan siswa tidak menjawab apapun. Sehingga siswa tersebut tidak
mendapatkan skor untuk no. 5. Siswa tersebut mengalami kesulitan dalam belajar. Kesulitan
dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya siswa
kurang teliti dalam menghitung, kurang memahami konsep, kurang memahami maksud dari
suatu soal, dan tidak fokus dalam mengerjakan (Armita et al, 2020)

Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa dan guru serta observasi terkait cara pembelajaran
guru di kelas, berikut adalah faktor-faktor penyebab siswa mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal matematika pada materi lingkaran
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Tabel 3. Faktor-Faktor Penyebab Siswa Mengalami Kesulitan dalam Mengerjakan Soal pada
Materi Lingkaran

Faktor Siswa (dalam diri siswa)

Faktor Guru (luar diri siswa)

Stigma matematika sulit yang
melekat pada diri siswa
Kurangnya kesadaran akan
pentingnya pelajaran matematika
Keingintahuan tentang matematika
yang kurang

Menekankan pada hafalan rumus
dibandingkan pemahaman konsep,
sehingga siswa mudah lupa
Kurangnya minat belajar siswa
Ketika siswa mengalami kesulitan
pada saat pembelajaran berlangsung,

Jumlah pertemuan yang singkat,
dimana guru lebih mengejar
ketuntasan dalam mengajar yang
mengacu pada silabus sehingga
mengesampingkan apakah siswa
sudah paham atau belum.
Kreatifitas guru dalam mengajar
kurang sehingga pembelajaran lebih
menekankan pada teacher center.
Tugas-tugas administrasi guru yang
begitu banyak, sehingga guru hanya
fokus pada tugas guru itu sendiri

dibandingkan membuat pembelajaran
yang menyenangkan.

e Seringnya siswa diberikan contoh
kemudian latihan, dibandingkan
mencari rumus itu sendiri, sehingga
siswa lebih ke hafalan dibandingkan
pemahaman konsep.

e Soal yang diberikan siswa merupakan
soal rutin atau dengan kata lain yang
tingkat kesukarannya sangat mudah,
misalnya mencari keliling yang sudah
diketahui jari-jarinya, sehingga saat
siswa diberikan soal yang
pengerjaannya lebih dari satu
pengerjaan mengalami kesulitan.

siswa akhirnya malas mengikuti
pembelajaran dengan baik.

Setelah kita mengetahui faktor-faktor penyebab siswa mengalami kesulitan mengerjakan soal
pada materi lingkaran, inilah cara guru mengajarkan materi lingkaran pada saat dikelas. Yang
pertama, dilihat dari bahan ajar. Bahan ajar itu sendiri berupa buku paket yang tersedia di
sekolah. Buku paket tersebut berupa text book yang hanya terdapat rumus dan latihan soal.
Kemudian dari RPP itu sendiri, guru menggunakan RPP yang sudah pernah diajarkan di tahun
ajaran sebelumnya, tanpa adanya pembaharuan, dikarenakan tugas administrasi guru yang
sangat banyak sehingga guru lebih memilih menggunakan RPP yang sudah pernah diajarkan.
Yang kedua, cara mengajar guru di kelas. Walaupun sekolah menggunakan kurtilas yang
menggunakan pendekatan saintifik yang mengacu pada student’s center atau lebih tepatnya
keaktifan belajar siswa, namun pada kenyataan di kelas, pembelajaran berlangsung hanya pada
satu arah dimana guru langsung memberikan rumus, contoh soal kemudian diberikan latihan
soal. Dengan alasan bahwa, siswa masih kurang mandiri atau mengalami kesulitan apabila
diminta untuk menggali rumus sendiri atau menemukan rumus, yang mengakibatnya butuh
waktu yang banyak untuk memenuhi karakteristik dari kurtilas sendiri, sehingga guru lebih
memilih kepada pengajaran satu arah. Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh Ruhiyat
(Khadijah et al., 2018), masih terdapat guru yang menggunakan pembelajaran konvensional.
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Ditambah lagi, jumlah siswa yang lumayan padat sehingga guru kurang mengetahui kemerataan
terhadap pemahaman yang telah diajarkan guru, sehingga guru terlihat hanya fokus pada siswa
yang duduknya di depan, dengan kata lain siswa yang duduk di belakang tidak terpantau bahwa
siswa tersebut sudah paham atau belum mengenai materi yang telah disampaikan guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di salah satu SMPN di Kota Cimahi, bahwa hasil
belajar siswa masih tergolong rendah. Hal ini dilihat dari banyaknya siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal. Kesulitan yang dialami siswa berupa (1) kurang
memahami soal (2) ketidaksesuaian apa yang diminta dari soal dengan apa yang dijawab
sehingga jawaban yang diberikan tidak sesuai (3) kurangnya kemampuan dalam
mengindetifikasi permasalahan (4) kurangnya memahami konsep. Kesulitan yang dialami
siswa dalam mengerjakan soal dipengaruhi oleh faktor dalam diri siswa (motivasi, kemampuan
intelektual siswa, minat, bakat) dan juga faktor dari luar diri siswa kondisi lingkungan keluarga,
guru, teman, alat belajar).
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